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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya dunia usaha pada umumnya, maka tujuan dari
manajemen perusahaan adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup atau
kontinuitas perusahaan dengan berusaha  memperoleh  atau mendapatkan

keuntungan yang optimal A%? il dapa A aka perlu adanya

pengelolaan manajemen ¥y 1 if serta mampu menciptakan

rangkaian kerja sama |yang i nga osi yang ada dalam

Kesalahan dalam mengelola keuangan khususnya pengambilan keputusan
mengenai sumber dari penggunaan dana akan menimbulkan menurunnya
efisiensi  dan  efektivitas penggunaan modal yang pada akhimya akan
berpengarub terhadap kinerja di dalam meraih laba perusahaan sesuai yang

diharapkan.
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Dengan semakin berkembangnya perusahaan, tuntutan akan  kebutuhan
modal untuk menutupi biaya tetap untuk membayar beban tetap juga semakin
meningkat, dan untuk itu diperlukan analisis struktur modal.

Pentingnya struktur modal dalam perusahaan, terutama karena sangat erat
hubungannya dengan perolehan modal tingkat resiko yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Untuk lebih jelasnya disajikan keadaan modal dan keuntungan yang
dicapai perusahaan CV. Toshiwa di Makassar pada tabel di bawah ini :

TABEL 11
KEADAAN MODAL USAHA DAN KEUNTUNGAN PERUSAHAAN
CV. TOSHIWA DI MAKASSAR PERIODE 1998 — 2001

Tahun T Jumlah Modal | Keuntungan
Modal Pinjaman Modal Sendiri

1998 536.350.000 613.473.000 | 849.823.800 | 211.647.587

1999 550.700.000 638.612.170 889.312.170 314.488.300

2000 566.344.000 686.417.450 992.761.450 302.190.000

2001 574.602.500 817.642.450 {-1.092.244.950 | 296.345.000

Sumber Data : CV. Toshiwa di Makassar

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa bauran atau proporsi pendanaan perusahaan
berkaitan dengan nilai perusahaan dalam mengoptimalkan struktur modal, di mana
salah satu ukuran dalam menilai perusahaan adalah keuntungan yang dihasilkan tiap
periodenya. Hasil akhir dari kedua variabel ini (modal dan keuntungan) akan

menentukan tinggi rendahnya rentabilitas, mencerminkan perusahaan pada keadaan




modal tertentu. Bertolak dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji tentang sejauh mana perusahaan mampu menentukan struktur modalnya
dan memanfaatkan/mengelolah modalnya baik it dari dalam perusahaan maupun
dari Juar perusahaan, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahan CV. Toshiwa
di Makassar sebagai objek pembahasan dalam memilih judul “ Analisis Struktur
Modal Optimum Kaitannya Dengan Rentabilitas CV. Toshiwa Trading Coy di

Makassar.”

1.2 Rumusan Masala

perusahaan.

b. Untuk mengetahui bahwa rentabilitas perusahaan berkaitan dengan struktur

modal yang layak.

1.4. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang diharapkan diperoleh dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :



a Sebagai masukan sumbangan pikiran kepada perusahaan tentang pentingnya
struktur modal efektif dalam kaitannya dengan rentabilitas perusahaan
b. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat memperdalam masalah struktur

modal suatu perusahaan.
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_ BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Pembelanjaan Perusahaan

Untuk dapat menjalankan setiap perusahaan membutuhkan dana. Dana

diperoleh dari pemilik : i utang Dana yang diterima oleh
perusahaan digunakan u- akliva tefap untuk me .m oduksi barang atan

piutang dagang, untuk nds berharga yang
sering disebut efek ata !JH|VER-S.!T.A.S ansaksi maupun untuk
menjaga likuiditas-p r—‘dB u 5 u WA

Dengan I- . pp perusahaan
selalu memerlukan aktiva ' ), ba - d (tangible assets)

gk berujud (intangible
assets) seperti keahlian teknis (féeknictieIpetlis®), merek dagang (trade-mark) dan
patent. Untuk memperoleh aktiva riil tersebut, perusahaan harus mencari uang untuk
membayarnya antara lain dengan cara menjual saham, obligasi bagi perusahaan
yang berbentuk. Perseroan Terbatas (PT) ataupun sekuiritas iain atan mencari kredit
dari bank. Sekuritas tersebut yang berupa sepotong kertas itu disebut aktiva
keuangan (firacial assets). Kertas-kertas yang merupakan aktiva keuangan itu

mempunyai nilai sehingga dapat diperjual belikan karena kertas-kertas tersebut




mempunyai tunfutan atan hak (claims) atas aktiva riil dari perusahaan yang
menerbitkan sekuritas tersebut.

Dilihat dari suatu saat tertentu, kelompok dana yang ada dalam perusahaan
bersifat stafis, yang mencerminkan keadaan pada suatu saat, yaitu yang tercemin
pada jumlah aktiva lancar dan jumlah aktiva tetap pada saat tertentu, jumlah sumber
dana jangka pendek dan jumlah sumber dana jangka panjang yang digunakan untuk

memhelan_]ai atw menanaar 2 Vd = 1= alld 5Sdd I LT Dlhhat dal'l suatu

perusahaan itu selalu ba iﬁs

pengambilan keputusan penfige ‘mong #vestment) dan pendanaan
(financing).

Bambang Riyanto (1999 : 4) mendefinisikan bahwa :

“ Pembelanjaan perusahaan adalah keseluruhan aktivitas yang bersangkutan
dengan usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau
mengalokasikan dana tersebut..”

Lebih lanjut pembelanjaan dalam artian yang sempit menurut Bambang

Riyanto (1999 : 4) adalah :



“ Aktiva yang hanya bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana saja,
yang sering juga dinamakan pembelanjaan pasif atan pendanaan
(financing).”

Prinsipnya manajemen perusahaan menuntut agar baik dalam memperoleh
mavpun dalam menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi
dan  efektivitas. Dalam pengertian  manajemen terkandung  fimgsi-fimgsi

perencanaan, pengarahan dan pengendalian. Sehubungan dengan itu maka perlu
dilakukan perencanaan dan cendalian va aik dalg enggunakan maupun

Susilo Martoyo

“ Pembelanjaan | adalah s ivi adn yang berhubungan
dengan bagaimana MeFerolel dana TA"P: dana, dan mengelola
asset sesual tujua n secara n !

didistribusikan.”

Definsi diatas pada prinSig pembelafjaan itu menyangkut fungsi
perusahaan yang berkaitan dengan pencairan dan penggunasn dana secara efektif dan
efisien.

Lebih lanjut Murthada Sinuraya (1999 : 2) mengemukakan pengertian

pembelanjaan adalah :

“ Meliputi semua aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha
mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk
menggunakan dana fersebut seefisien mungkin guna memaksimumkan nilai
pasar (value market) perusahaan”.



Keputusan tentang sumber dana yang paling baik dan bagaimana dana
* tersebut harus digunakan, merupakan fungsi yang paling pokok bagi manajer
keuangan atau manjer pembelanjaan perusahaan. Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa manajer keuangan itu bertanggung jawab baik mengumpulkan maupun
mengeluarkan uang. Ia harus mempunyai sejumlah dana untuk membeli dan

membayar suatu rekening. Ia juga harus dapat menilai beberapa alternatif sumber

dana untuk menentukan salah satu yang dianggap paling ekonomis.

i -

antara kekayaan (aktive ik dengan utang dam—

modal (pastva) di laif_pibalc \baik Sccura Snatlialt mawptn secara kualitatif
Koestmbaoga ki ga W ﬂ kayaan detggan
wang dan modal - W, Sedamgian
keseimbangan » . | o —

diketahui. Kemudian baru menentukan sumber dananya, apakah cukup dari modal
sendiri saja, ataukah perlu mencari pinjaman atau utang. Jadi elemen dan besarnya

kekayaan perusahaan akan menentukan susunan elemen dan besarnya pasiva.

2.1.2. Pengertian Modal dan Jenis-jenris Modal

Dengan perkembangan teknologi dan makin jauhnya spesialisasi dalam

perusahaan serta juga makin banyaknya perusahaan-perusahasn yang menjadi besar,




maka fakior produksi modal mempunyai arti yang lebih menonjol lagi. Sebenamya
masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang tak akan berakhir,
mengingat bahwa masalah modal itu mengandung persoalan yang tak akan berakhir,
mengingat bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak dan berbagai rupa
aspek. Dalam hubungan inipun perlu disayangkan bahwa hingga kini diantara para
ahli ekonomi sendiri belum terdapat “communis opinio” tentang apa yang disebut

modal, sehinggg karens nengenai pengertian

modal yang kadang-kadang innyd Arti dari pada faktor

produksi modal dalam

artian modal 1tu sendiri seca UNIVERSITAS

— i E]S ”W!ﬂ. S
klasik, dimana a i,,_ ﬁ L ligunakan untuk

memprodusir lebil A : __ : i A pengertian

engan perkembangan

belum ada persesuaian pendapat diantara para ahli ekonomi sendiri.
Menurut Bambang Riyanto (1999 : 18) yang disadur dari Polak mengartikan

bahwa :

“ Modal ialah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang
modal. Dengan demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kredit.
Adapun yang dimaksud dengan barang-barang modal adalah barang-

barang yang ada didalam perusahaan yang belum digunakan, jadi yang
terdapat di neraca sebelah debit.”
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Jadi yang tercatat disebelah debet dari neraca disebut “modal kongkret” dan
yang tercatat di sebelah kredit disebut “modal abstrak”. Apabila kita melihat neraca
suatu perusahaan maka selain menggambarkan adanya modal kongkret dan modal
abstrak, dari neraca juga akan tampak 2 gambaran modal, yaitu bahwa neraca disatu
pihak menunjukkan modal menurut bentuknya (sebelah debit) dan di lain pihak
menurut “sumber”nya atau “asal”’nya (sebelah kredit). Modal yang memmjukkan
bentuknya ialah apa

sumbernya atau asalnya igls

apa yang Mﬁai pasif”.

Dengan demikian dapatiah dikatakan bahwa “modal

* ialah modal yang

tertera disebelah debit dari oA, yang aieageanib ark --' bentuk dalam mana

termasuk dalam pengertian modal abstrak.

Elemen-elemen dari modal aktif akan selalu berubah-ubah, akan selalu
berganti-ganti baik dalam waktu yang pendek (kas, efekien, piutang, barang),
maupun dalam jangka waktu yang paling lama (aktiva tetap). Sedangkan nilai dari

modal pasif dalam jangka waktu tertentu adalah relatif permanen.

e
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Menurut Bambang Riyanto (1999 : 20) adapun jenis-jenis modal terbagi
atas dua bagian yaitu :
1. Modal asing
2. Modal sendiri
Untuk lebih jelasnya jenis-jenis modal perusahaan akan diuraikan secara
singkat berikut ini :

Ad.1. Modal asing

Modal asing adals an yang sifatnya
yang bersangkutan

dibayar kembali.

sementara bekerja didala

modal tersebut merupaka

Mengenai penggolo 1a y ginya datam 2 golongan,
yaim utang_] gka : - ne ds 2hur ’ apanjang

{lebih dari satu > : al . yelanjaan vang

a. Modal asing/utang jangka Def ga yang yar waktunya pendek. yaitu
kurang dari satu tahun.

b. Modal asing/utang jangka menengah yaitu yang jangka waktunya antara 1

sampai 10 tahun.

c. Modal asing/utang jangka panjang yaitu yang jangka waktunya lebih dari 10

tahun.
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Ad.2. Modal sendiri

Modal sendiri pada dasamya adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu
lamanya. Oleh karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan
“dana jangka panjang vang tidak tertentu waktunya”

Modal sendiri selain berasal dari * luar  perusahaan dapat juga berasal dari

dalam perusahaan send

perusahaan.

berasal dari pemilik perpsaligan Modal hang beresid da

e Hilal Wﬁ

dalam Firma ialal | .u: ! ., ' :: yang berasal

Modal sendiri didalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas
(P.T) terdiri dari :
1. Modal sahan

2 . Cadangan
3. Keuntungan
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2.1.3. Struktur Modal Optimum

Struktur modal yang optimal adalah keadaan di mana risiko dan
pengembalian ini  seimbang sehingga harga saham dapat  dimaksimalkan.
Biaya modal secara terpisah-pisah akan berbeda pada tiap-tiap sumber modal yang
terdapat dalam struktur modal suatu perusahaan. Untuk menggunakan biaya-biaya

modal ini dalam analisis investasi, kita harus menghitung biaya modal gabungan

UNIVERSITAS

hati memantan efek dari struktur modal terhadap profit yang diperoleh.

Struktur modal perusahaan haruslah memaksimumkan profit bagi
kepentingan modal sendiri, dan keuntungan yang diperoleh haruslah lebih besar
daripada biaya modal sebagai akibat penggunaan struktur modal tertentu.

Syafruddin Alwi {1995 : 329) memberikan pandangan bahwa :

“ Struktur modal adalah hal yang kompleks karena berkaitan dengan
keputusan-keputusan finansial lainnya.”
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Struktur modal harus dikembangkan dengan melihat faktor resiko yang
dihadapi. Dalam hal ini dikaitkan dengan dua cara yaitu :
1. Struktur modal harus konsisten dengan resiko bisnis (business risk).
Business risk merupakan tingkat operating leverage yang berkenan dengan
hubungan antara sales dan EBIT. Semakin tinggi biaya tetap operasi, semakin
tinggi risiko. Pada tingkat risiko tinggi, sebaiknya struktur modal dipertahankan

tetap atan mengurangi=pengevnasn-hmntamn mg-iebilr-beeay (debt-equity yang
rendah).

2. Struktur modal aks & 1 1 31 ansial tertentu, Smﬂ(ﬁn‘ ;

modal perusahaan aks siko finansial sebagai

potensial dari penggunaan berbagai_alférmafil’ smltur modal pada kedua faktor
tersebut.

Struktur finansial mencerminkan cara bagaimana aktiva-aktiva perusahaan
dibelanjai, dengan demikian struktur finansial tercermin pada keseluruhan passiva
dalam neraca. Struktur finansial mencerminkan pula perimbangan baik dalam artian
absolut maupun relatif antara keseluruhan modal asing (baik jangka pendek maupun

Jangka panjang) dengan jumlah modal sendiri. Struktur modal adalsh pembelanjaan
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permanen dimana mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang dengan
modal sendiri. Apabila struktur finansial tercermin pada keseluruhan passiva dalam
neraca, maka struktur modal hanya tercermin pada utang jangka panjang dan unsur-
unsur modal sendiri, dimana kedua golongan tersebut merupakan dana permanen
atau dana jangka panjang. Dengan demikian maka struktur modal hanya merupakan
sebagian saja dari struktur finansil.

Pembicaraan mengenai-strakmr-mordal-tidak-lepas-dari—kebutuhan dan bagi

c. Penjualan saham vé o laman mnfungkag vyang disebabkan

persepsi masyarakat atau‘\gvestdsyterhadap-saham perisaliaan kurang menarik.

pinjaman jangka panjang yang mengandung resiko tertentu.

Dalam menentukan struktur  modal perusahaan, manajemen juga
mempertimbangkan analisis subyektif (judgment) bersama dengan analisis
kuantitatif . Berbagai faktor yang dipertimbangkan dalam pembuatan keputusan
tentang struktur modal menurut Lukas Setia Atmaja (1999 : 273) adalah sebagai

bertkut :
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“ 1. Kelangsungan hidup jangka panjang
2. Konservatisme manajemen
3. Pengawasan
4. Struktur aktiva
5. Risiko bisnis
6. Tingkat pertumbuhan
7. Pajak
8. Cadangan kapasitas peminjaman
9. Profitabilitas.”

Untuk lebih jelasnya mengenai faktor-faktor dalam pembuatan struktur

modal dapat diuraikan s3fii perea

Manajer perusahaan begar, khususnya yang menyediakan produk dan jasa yang

penting, memiliki tangg akan ang berkesinambu-

3. Pengawasan
Pengawasan hutang yang besar dapat berakibat semakin ketat pengawasan dari
pihak kreditor (misalnya melalui kontrak perjanjian atau covenant). Pengawasan
ini dapat mengurangi fleksibilitas manajemen dalam membuat keputusan

perusahaan.
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4. Struktur aktiva
Perusahaan yang memiliki aktiva yang dapat digunakan sebagai agunan hutang
cenderung menggunakan hutang yahg relatif lebih besar. Misalnya perusahaan
real estate cenderung menggunakan hutang yang lebih besar daripada perusahaan
yang bergerak pada bidang riset teknologi.

5. Risiko bisnis

“asymmetric information” serta kenyataan bahwa flotation cost berhutang lebih

rendah dari pada flotation cost menerbitkan saham biasa, perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan tinggi cenderung menggunakan hutang yang lebih besar
daripada perusahaan dengan pertumbuhan rendah.
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7. Pajak
Biaya bunga adalah biaya yang dapat mengurangi pembayaran pajak, sedangkan
pembayaran dividen tidak mengurangi pembayaran pajak. Oleh karena itu,
semakin tinggi tingkat pajak perusahaan, semakin besar keunfungan dari
penggunaan pajak, semakin besar daya tarik penggunaan hutang,

8. Cadangan kapasitas peminjaman

sroleh sebagian besar

pendanaan dari laba ditahan.

2.1.4. Pengertian Rentabilitas

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa struktur kekayaan suatn perusahaan
ilu erat hubungannya dengan styktur modalnya. Dengan menghubungkan elemen-
elemen aktiva disatu pihak dengan elemen-elemen passiva di pihak lain, akan

diperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansiil suatu perusahaan. Elemen-
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elemen apa yang akan dihubungkan adalah tergantung kepada aspek finansiil apa
yang ingin diketahui. Dengan membandingkan elemen-elemen tertentu dari aktiva
disatu pihak dengan elemen-elemen tertentu dari passiva lain di lain pihak, akan
dapat diketahui antara lain rentabilitas suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

Alex S. Nitisemito (1996 : 52) memberikan pengertian bahwa :

“ Rentabilitas adalah kemampuan suatu  perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan dxbandmgkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan
dalam prosenta ’

Harnanto (1996

memperoleh laba.”
Dari definisi di ASITOPUIKELT g ili iftu adalah
o UNIVERSITAS '
kemampuan suatu pe T"" oty i : periode tertentu
selanjutnya dapat Hike B [] 5 akan w& etbandingm

Rentabilitas suati : 36)

menunjukan :

*“ Perbandingan antara laba “dengs a-#lan modal yang menghasilkan
laba tersebut. dengan kata lain abilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan umunya
dirumuskan sebagai :

----- x 100 %

Di mana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu
dan m adaah modal atan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut.”
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Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam
dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan
satu dengan lainnya Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari
operasi afan usaha, atau laba neto sesuda pajak diperbandingkan dengan keseluruhan
aktiva "tangible”, ataukah yang akan diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak
dengan jumlah modal sendiri. Dengan adanya macam-macam penilaian rentabilitas

suatu perusahaan, maka ptida

berbeda-beda dalam carg

penggunaan modal di dalam suatu perusahd@n, maka rentabilitas ekonomi sering
pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusshaan dengan seluruh modal
yang bekerja di dalamya untuk menghasilkan laba. Modal yang diperhitungkan
untuk menghitung rentabilitas ekonomi hanyalah modal yang bekerja di dalam
perusahaan (operating capital/assets). Dengan demikian, maka modal yang

ditanamkan dalam perusahaan lain atan modal yang ditanamkan dalam efek
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(kecuali perusahaan-perusahaan kredit) tidak diperhitungkan dalam menghitung
rentabilitas ekonomi.
Demikian pula laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas

ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasinya perusahaan, yaitu yang disebut

laba usaha (net operating income). Dengan demikian, maka yang diperoleh dan = - -

usaha-usaha di luar perusahaan atan dari efek (misalnya deviden, Coupon dan fain-

lﬂlﬂ) tidak dlperhl NZK3

ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya. Berhubungan dengan itu, maka bagi
perusahaan pada umumnya, usahanya lebih diarahkan untuk mendapatkan titik
rentablitas maksimal dari pada labamakgima.l.

Bagaimana tingkat rentabilitas dapat dipertinggi ? Dalam hal ini pertama-
tama kita harus mengetahui faktor-faktor apakah yangmenentukan tnggi rendahnya

rentabilitas ekonomis.



Tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis ditentukan oleh 2 faktor, yaitu :
1. Profit margin
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih sebelum pajak ditinjan dari sudut operating income lainnya. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik hasil yang ditunjukkannya.

Adapun persamaan yang digunakan adalah :

persamaan

Net Sales
= x 100 %
Operating Assets

Dengan demikian dapat dikatakan baha profit margin dimaksudkan untuk

mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba
usaha dalam hubungannya dengan penjualan, sedangkan  assets turnover
dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada




23

kecepatan perputaran operating assets dalam suatu periode tertentu. Hasil akhir
dari pencampuran kedua efisiensi profit margin dan operating assets turnover
menentukan tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis. Oleh karena itu, makin
tinggi tingkat profit margin atau operating assets turnover masing-masing atau

-

kedua-duanya akan mengakibatkan naiknya rentabilitas ekonomis.

2.1.4.2. Rentabilitas Modal Sendiri

Menurut Bambang Riyanto (1999 - 36) mengemukakan bahwa :

“ Rentabilitas modal sendiri atau séring juga dinamakan rentabilitas usaha
adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri di satu| pihak dengan jumlah medal sendiri yang menghasilkan laba
tersebut di lain pihak .

Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri

adalah kemampuan suatu perusshaan dengan modal sendini yang bekerja di
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan _Laba vang diperhitungkan untuk
menghitung rentabilitas ekonomi-nedal sendiri adalab 1aha usaha setelah dikurangi
dengan modal asing dan pajak pesseroaiil ataw-income Tax. (EAT - Earning
After Tax). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang
bekerja di dalam perusahaan.

Bagaimana dari efek dari penambahan dari modal asing atau modal sendiri
terhadap rentabilitas modal sendiri ? Ditinjau dari kepentingan modal sendiri atau
pemilik perusahaan, penambahan modal asing hanya dibenarkan kalau penambahan
tersebut mempunyai efek finansial yang menguntungkan (favorable financial

leverage) terhadap modal sendiri.
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Penambahan modal asing hanya akan memberikan efek yang meng-
untungkan terhadap modal sendiri apabila "rate of return” daripada tambahan modal
(modal asing) tersebut lebih besar daripada biaya modalnya atan bunganya Atau
dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa tambahan modal asing itu hanya
dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal asing lebih

besar daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri.

UNIVERSITAS

sendiri dengan struktur modal pada befbagar-tingkatan penggunaan modal asing,
secara feorifis dapat dikatakan bahwa makin tingginya rentabilitas ekonomis
(dengan tingkat bunga tetap), pengeunaan modal asing lebth besar akan
mengakibatkan kenatkan rentabilitas modal sendiri. Dengan kata lain bahwa dalam
keadaan vyang demikian, suatu perusahaan yang menggunakan modal asing lebih
besar akan memperoleh kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar dari

perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih kecil.




Sebaliknya dalam situasi ekonomi yang memburuk dimana rentabilitas
ekonomi perusahaan pada ma menurun, perusahaan yang mempunyai modal
asing yang besar akan mengalami penurunan rentabilitas modal sendiri yang lebih
besar dari pada perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih

sedikit.

2.2. Kerangka Pikir

CV. Toshiwa

dibidang pakan ternak fayvam. : /a [sangat dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan fa

mempengaruhi ; ; , " atmya biaya
operasional, jumlah penjualg an Jabs jiim) optimum hubungan
modal yang cukup tinggi.
optimum yang berasal dari modal pinjani# dan modal sendiri. Struktur modal
optimum sangat dipengaruhi oleh biaya modal (Cost Of Capital) dan nilai
perusahaan serta kebutuhan modal sehingga mempengaruhi rentabilitas perusahaan.
Berdasarkan fenomena tersebut di atas sefidaknya akan mempengaruhi

operasioanl C'V. Toshiwa Trading Coy seperti tampak pada gambar 2.1. berikut ini :
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GAMBAR 2.1
KERANGEKA PIKIR
CV. TOSHIWA TRADING COY

Faktor Eksternal :

1. Tingkat bunga
2. Pesaing

3. Kebutuhan pompa genset

-

Faktor Internal ;

1. Biaya operasional
2. Jumnlah penjualan
3. Laba

— v
...... l.
= Bl:"f WA

Struktur Modal Optimum Rentabilitas
Biaya Modal Nilai Rentabilitas Modal Rentabilitas
(Cost of Capital) Perusahaan Sendiri Ekonomnis
(Laba)
v
— Rekomendasi i
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2.3. Hipotesis
Bertitik tolak pada masalah pokok yang telah dikemukakan sebelumnya
maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
“ Diduga bahwa struktur modal yang diterapkan belum efektif sehingga belum dapat
meningkat rentabilitas pada CV. Toshiwa Trading Coy.”

=T
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian

Perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini adalah pada perusahaan CV.
Toshiwa Trading Coy, salah satu perusahaan yang bergerak dibidang distributor

pompa genset yang berlokasi di Jalan Unggas No. 8. Makassar.

3.2 Metode Pengumpnlan Data Q

mengadakan pengamatan secara langsung dalam proses kegiatan pengolahan
data pada perusahaan CV. Toshiwa Trading Coy di Makassar.

2. Interview yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan wawancara secara

langsung dengan pimpinan perusahaan dan staf keuangan vyang ada

hubungannya dengan penelitian ini.

—~— :
o~



3.3. Jenis dan Sumber Data
3.3.1. Jenis Data
Adapun jems data vang digunakan dalam penulisan ini adalah :
a Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan, seperti sejarah

berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan.

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka seperti laporan

ini.

3.4 Metode Analisis
Untuk menguji  kebenaran hipotesis vyang telah dikemukakan dalam
penelitian im digunakan metode analisis sebagai berikut :
a.  Analisis kualitatif, bertujuan unfuk menganalisis hubungan struktur modal
dengan rentabilitas pada CV. Toshiwa Trading Coy.



b. Analisis kuantitatif :

Analisis kebutuhan modal usaha

Kebutuhan modal = Periode perputaran X Rata-rata pengeluaran kas per

modal kerja

Sumber : Indriyo Gitosudarmo (1989 ; 40)
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Analisis cost of capital yaitu suatu analisis untuk mengetahui besarnya biaya

modal yang dikeluarkan oleh perusahaan umfuk jangka waktu panjang

dengan menggunakan rimus

B S
ko =kd + ke
B+S B+S

Dimana :

ko =Biaya modal

kd = Biaya modal sendiri = EAT
‘BT

B '=Nilai modal sendiri

S =Nilai medal pinjaman

ke = Biaya modal pinjaman =" C

B
EAT = Eamning after takx

i = Bunga tahunan hutang

Sumber : James C. Van Horne (1997 ; 475)

Analisis Rentabilitas

Pengukuran tingkat rentabilitas perusahaan (Return on investmen) di mana

didasarkan pada data yang berasal dari neraca dan laporan rugi laba

* perusahaan.
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- Analisis Rentabilitas ekonomis dan rentabilitas modal sendiri adalah sebagai
berikut :
Laba Bersih

Profit Margin = X100 %
' Penjualan Netto

Kemudian menghitung Operating Assets Turnover yaitu :

Penjualan Netto
Operating Assets Turnover = X 1 kali

Dari perhitungan [pre¢

assets turmover sehingga ¢
Adapun untuk menge nfal if as i ah sebagai berikut :

Return on Net Wop rﬁ_..

Definisi operasional aisunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

- Pembelanjaan adalah pada hakekafiya masalah pembelanjaan adalah
menyangkut masalah keseimbangan finansiil didalam perusahaan. Atau dapat
dikatakan bahwa pembelanjaan berarti mengadakan keseimbangan antara aktiva
dengan pasiva yang dibutuhkan, beserta mencari susunan kualitatif dari aktiva
dan passiva tersebut dengan sebaik-baiknya.

- Modal adalah sebagai kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal.

Dengan demikian modal ialah terdapat di neraca sebelah kredit. Adapun yang
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dimaksud dengan barang-barang modal adalah barang-barang yang ada didalam
perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di neraca sebelah debit.
Struktur modal adalah hal yang kompleks karena berkaitan dengan keputusan-
keputusan finansial lainnya ".

Rentabilitas adalah perbandingan antara laba usaha dengan aktivitas atau modal
yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Rentabilitas ekonomis adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba dan
dinyatakan dalam prosentase.

Rentabilitas modal sendiri adalab perbaadingan antara jumlah laba yang bagi
pemilik modal sendiri di safu pihak dengan modal sendiri di pihak lain dengan
Jjumlah modal sendiri yang mené;hmilkan lal;aterseb\ﬁ.

Kebutuhan modal adalah besarmya jumlsh modal yang dibutuhkan oleh

perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan



BAB 1V
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan
Perusahaan ini didirikan sejak tahun 1991 yang merupakan perusahaan

perseroan terbatas yang berlokasi di kota Makassar, perusahaan ini didirikan oleh

1. Untuk menunjang progra
genset
2. Adanya modal usaha yang dipakai dalam menjalankan nsaha

3. Mengingat lokasi pemasaran yang potensial di Sulawesi Selatan

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktru organisasi yang dianut oleh PT. Toshiwa Makassar secara garis

besamnya didasarkan pada struktur organisasi lini yang terdiri dari seorang pemimpin




34

dan tiga orang kepala bagian yang masing-masing mengepalai bagian tersendiri.
Bagian-bagian yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Bagian penjualan dan pembelian
b. Bagian administrasi dan keuangan
¢. Bagian gudang/logistik
Adapun fugas dan tanggung jawab atas segala kegiatan sehari-hari secara

keseluruhan baik menge i FembeamMa PenjHalan, Samini=Hasi serta keuangan,

tanggung jawab tidak te

ditangan pimpinan perugahg: ajan tersebut diatas

maka sistem organisasi yan| uUnN IVERS ITAS R organisasi garis.
Sistem organisasi g kiag@a ggung jawab
bercabang pada n afay A aan kepada
fiap-tiap personil i Selig ‘;:, . i fingsi dan

fungsi dan bagianmya dalam perusahda
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka untuk lebih jelasnya pembahasan
tersebut diatas, berikut ini akan disajikan skema struktur organisasi perusahaan

PT. Toshiwa Makassar yaitu sebagai berikut :
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SKEMA I

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

PIMPI

BAGIAN PENJUALAN
DAN PEMBELIAN

SEKSI SEKSI
PENJUALAN PEMBELIAN

SUMBER : CV.TOSHIWA TRADING CO

SEKSI
AKUNTA

A
._______u "b‘ ____..L, L

| L_q

q%ﬂ

BAGIAN GUDANG /
LOGISTIK

SEKSI
ERIMAAN
BARANG

SEKSI

PENGELUARAN
BARANG
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Berdasarkan skema tersebut di atas, berikat akan diuraikan tugas dan
tanggung jawab masing-masing bagian, yaitu sebagai berikut :
1. Pimpinan
Membawahi  kepala  penjualan  dan  pembelian, kepala  bagian
administrasi’keuangan dan kepala bagian gudang/logistik yang mempunyai tugas

dan tanggung jawab, sebagai berikut :

Tugas dan tanggung jawib,_képalaUbagian -penfualafi dan pembelian adalah
mengawasi  segala kegiatan vang “bei gan dengan aktivitas penjualan
maupun pembelian pompa genset.
Dalam menjalankan aktivitasnya dibantu oleh beberapa bagian yaitu
a. Seksi Penjualan

Tugas seksi penjualan adalah sebagai berikut :

- Melaksanakan penjualan pompa genset

- Melakukan penagihan dengan mendatangi para distributor.
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b. Seksi Pembelian

Tugas seksi ini adalah melakukan pembelian langsung pompa genset ke

pedagang besar.
3. Kepala Bagian Adm dan K euangan

Kepala bagian ini bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan

dengan aktivitas administrasi dan keuangan dan mempunyai fugas sebagai

@i [porasbaan yang o

= BOSUWA Jim

Dalam menjalankan
a. Seksi Keuangan
Bertanggung jawab kepada bagtan_admenistrasi/keuangan serta mempunyai
tugas, sebagai berikut :
- Membuat rencana kenangan perusahaan
- Mengatur pembayaran semua biaya-biaya dalam perusahaan.
b. Seksi Akuntansi
Memiliki tugas dan tanggung jawab, antara lain
- Mencatat transaksi yang terjadi di dalam perusahaan.
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- Mengontrol pemasukan dari hasil penjualan.
- Membuat laporan keuangan perusashaan kemmdian di sampaikan kepada
kepala bagian administrasi/kenangan.
4. Kepala Bagian Gudang/L ogistik
Kepala bagian 1m bertugas unfuk menerima dan mengeluarkan barang yang
kemudian dilaporkan kepada pimpinan dan dalam menjalankan fugasnya,
dibantu oleh :

a. Seksi Penerimas

dalam gudang, e LN! 3R Sl B et dengan dokumen

kemudian dipertanggung
4.2. Deskriptifl Data

Semakin berkembangnya lingkungan dunia usaha, khususnya dalam sektor
perdagangan, maka tujuan yang ingin dicapai adalah mempertahankan kelangsungan
hidup atau kontinuitas perusahaan dan berupaya untuk memperoleh profit yang
optimal. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, maka perlunya pengelolaan
manajemen vang efisien dan mampu menciptakan rangkaian kerja sama yang

terorganisir dari masing-masing fingsi yang ada dalam perusahaan.
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Peranan pengelolaan manajemen yang efisien, akan tercapai jalinan hubung-
an timbal balik dan saling menunjang antara fungsi yang satu dengan fimgsi yang
lainnya. Suatu kriteeria yang penting dalam organisasi adalah seberapa jauh suatu

bagian dalam organisasi mempunyai kedudukan yang bebas diantara bagian-bagian

dalam perusahaan.
CV. Toshiwa Trading Coy adalah perusahaan yang bergerak di bidang agent
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TABEL 4.1
NERACA PER 31 DESEMBER
TAHUN 1998 - 2001

Uralan hun
1998 2000 2001

Aktiva
Aktiva Lancar
Kas .350.000 650 7 1%355.000 78.677.650
Bank 261.360.30 3 63%.000 318.317.300
Piutang dagang 516.769.65 458" 9450 398.076.260
Persediaan pompa 318.319.65 93. 0 412.867.000
Jumlah aktiva lancar 1.461.798.60 I / 1.207.938.210
Jumiah aktiva tetap 240.13 A 0 710.300.000
Total aktiva 1 38.73 0 1.918.238.210
Passiva l ]

¥ Passiva lancar :
Hutang dagang 282.196.35 207 68 7.985 162.117.610
Hutang pajak 67.678.90 4 17897300 51.762.300
Hutang asuransi 17.693.90 il 1.41.315 15.768.350
Jumlah hutang lancar —> “67.500. .884.300 229.648.260

K Hutang jangka panjang

a\r_hm:c hipotik 536.350.000 566.344.000 574.602.500 ,_
Jumlah seluruh hutang ——— 903.910.150 91 L 792.228.300 804.250.760
Modal

v Modal sendiri \_~" v 613.473.000 638.612.170 686.417.450 817.642.450
Laba (rugi) tahun berjalan 211.647.585 314.488.300 302.190.000 206.345.000

v Jumlah modal .~ z\ 825.120.585 953.100.470 088.607.450 1.113.987.450
Total passiva 1.729.039.735 1.872.420.595 1.780.835.750 1.918.238.210

Sumber : CV. 48_._.2..& Trading Coy
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TABEL 4.2

CV. TOSHIWA TRADING COY

LAPORAN LABA RUGI
TAHUN 1998 - 2001
n
Uralan 1998 2000 2001
Hasil penjualan 7 0 1.313.496.150
Harga pokok penjualan 96.818.000 3 701.116.300
Laba kotor 1.952.690 0 / 612.379.850
N
Biaya operasional : ~ — _ ‘Evﬂ
Biaya penjualan .740 . S. I 106.899.450
Biaya administrasi dan umum 8.490.050 46.717.850
Total biaya operasional 128.301.790 j 2 \ 153.617.300
Laba bersih sebelum bunga dan paiek; /| | 363,650,900 9. 032440 458.762.550
Bunga .332.240 60.412.550
Laba bersih sebelum pajak 316.380.900 4 406.700.000 398.350.000
PPh 10 % 31.638.000 43.676.900 40.670.000 39.835.000
Laba bersih sesudah pajak \ 284.742.810 383.092.100 366.030.000 358.515.000

Sumber : CV. Toshiwa Trading Coy
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4.3. Analisa Data
4.3.1. Analisis Kebutahan Modal

Svatu perusahaan dapat dipandang sebagai pengumpulan dana, dana tersebut
ada yang berasal dari berbagai swmnber dana yang memilih perusahaan melalui

pemilikan saham, sebab perusahaan yang meminjamkan uangnya dan laba yang ‘

ditahan digunakan kembali dalam perusahaan. Kedua sumber yang pertama adalah

Manajemen keuangan yang dimaksidkan ugfuk™ mengelola aliran dana dalam
perusahaan ini, untuk mencapai suati tujuan sesuai dengan rencana yang telah di-
geritken |

Dengan demikian mereka yang bertanggung jawab dalam. bidang keuangan,
seolah-olah berada di tengah dua pihak yaitu pihak yang bisa menyediakan dana dan

pihak yang membutuhkan dana. Pihak yang menyediakan dana adalah para investor
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yang memiliki uang. Sedangkan pihak yang membutuhkan dana adalah perusahaan-
perusahaan yang akan menginvestasikan dana tersebut sebagai kegiatan produksi.
Unfuk lebih jéiasnya akan disajikan besarnya kebutuhan modal yang dapat
dilihat melalui perhitmgan dibawah ini
1. Tahun 1998
Besarnya pengeluaran perusahaan untuk tahun 1998 dapat ditentukan sebagai

berikut :

Pembelian pomp

..‘._...........qﬂ.vsv.sso
S

Biaya penjualgn f ... . . Rp. 89.811.740

Sehingga pengaly 2 bulan) =
772.089.440 : 46 i taran adalah

sebagai berikut :

(a) Perputaran persediaan x 100 % = 160 hari

516.769.650
{b) Rata-rata pengumpulan = x 100 % = 142 hari
piutang 1.088.776.690
Jadi periode perputaran adalah sebesar 302 hari

Dengan demikian kebutuhan modal selama setahun adalah sebesar

Rp.777.236.700,-




. Tahun 1999

Besarmya pengeluaran perusahaan selama tahun 1999 dapat ditentukan sebagai

berikut :

- Pembelian pompa Rp.705.647.350

- Biaya penjualan Rp. 92.933.990

- Biaya administrasi/umum Rp. 39.683.310

Dengan demikian penge!umgdman per fhagi adalah sebesar
Rp.2.794.215 (Rp.838 284,650 - 300 hari)

§— Bﬂgﬂwﬁ 2 b

dd

Periode pengumpulan 297 hari

Dengan demikian kebutuhan modal sel@ma tahun 1999 adalah sebesar 297 hari
x Rp.2.794.215 =Rp.829.881.855,-

. Tahun 2000

Besarnya pengeluaran perusahaan selama tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :

- Pembelian pompa Rp.699.269.000

- Biaya penjualan Rp. 101.900.290
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412.867.000
- Perputaran persediaan = x 300 hari = 211 hari
701.116.300
398.076.260
- Perputaran Piutang = x 300 hari = 30 hari
1.313.496.150
Periode pengumpulan 241 hari

Dengan demikian kebutuhan modal selama tahun 2001 adalah sebesar 241 hari

X Rp.694.748.775 ( 2

Jumlah
Tahun ‘; ‘. - ’ han Modal

1998 | 1.344.436.825
1999 1.490.181.855
2000 1.384.294 440
2001 694.748.775 710,300,000 1.405.048.775

Total Kebutuhan 2.995.843.470 2.628.158.435 5.623.961.905
Iodal

Sumﬁer : Hasil olahan data

Berdasarkan tabel tersebut di atas yang menunjukkan bshwa kebutuhan

modal dalam membelanjai kegiatan penjualan pompa untuk tahun 1998 adalah
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sebesar Rp.777.236.500, tahun 1999 sebesar Rp.829.881.855, tahun 2000 sebesar

Rp.693.976.140 dan tahun 2001 sebesar Rp.694.748.775.-

4.3.2. Analisis Biaya Modal

Suatu konsep yang terpenting dalam pengambilan keputusan keuangan,
adalah biaya modal. Dimana diarahkan untuk pengumpulan informasi keuangan,

sebagai bahan masukan dalam gambi : Apabila perusahaan

evaluasi afas perhitupgan-b UNIYERS-IIAS iaya modal, bertujuan
untuk mengetahui ‘!—‘MBEEBWA perusahaan

dalam membelanjai :
¥y

atas perhitungan biaya modal pada perusahaan maka terlebih dahulu akan disajikan
data biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 3 tahun terakhir yang

dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :

4.3.2.1. Biaya Modal Sendiri

Besarnya biaya modal sendiri selama 4 tahun terakhir dapat di tentukan

sebagai berikut :



1. Tahun 1998

Besarnya biaya modal sendiri untuk tahun 1998 dapat ditentukan sebagai
berikut :

Laba bersih sesudah pajak

K. (%)

x 100 %
Jumlah Modal Sendiri

284.742.810
= x 100 %

berikut ;

K. (%)

3. Tahun 2000

Besarnya biaya modal sendiri untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :
366.030.000

K. (%) = x 100 %
988.617.450

=37,02%



4. Tahun 2001

Besarnya biaya modal sendiri untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :
358.515.000

K.(%) = x 100 %
1.113.987.450

=32,18%

4.3.2.2. Biaya Modal Pix

Besamnya biaya
sebagai berikut
1. Tahun 1998

Besarnya biaya mg arpan tnfulk f 97 ' bagai berikut :

X

=1793% /
2. Tahun 1999

Besarnya biaya modal pinjaman untuk tahun 1999 dapat dilihat sebagai berikut :
52.647.000

K4 (%) = —— (1-0,10%)x 100 %
550.700.000

=86% -
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Ko = 10,2091 + 0,312 x 100 %
Koz =24,07%
2. Tahun 1999

Besarnya biaya modal secara keseluruhan (weighted cost of capital) tahun 1999
dapat dihitung sebagai berikut :

MWH_HQSS0.000
Kow = 04124 I 0,159 '
536.350.000 + 953.@ Ess 350.000 + 953.100.470

Kog = 0,2639 + 0,057 x 100 %

UNIVERSITAS

Koge =32,09 %

3. Tahun 2000

566.350.000
Kogp =0,3702

536.350.000 + 988.607.450 566.344.000 + 988.607.450

Ko = 0.2354 + 0,372 x 100 %
Kow =27,26%
4. Tahun 2001

Besarnya biaya modal secara keseluruhan (weighted cost of capital) tahun 2001
dapat dihitung sebagai berikut :
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1.113.987.450 574.602.500
Kog=10,3218 0,0946
574.602.500 + 1.113.987.45 574.602.500 +1.113.987.450)

" ‘%

Koo = 0,2123 +0,0322 x 100 %

Kop =24,45%

Untuk lebih jelasnya dapat disajikan melalui tabel di bawah ini :
TABEL 44
mswmwcm
KESEL ITAL)
TAHUN qAHUN 2001
o

Tahun Biay dal Biaya Modal Biaya Modal
Sendiri luruhan (%)
1998 : P 03
=
1999 2,09
2000 2 L1 26
2001 32,1 e D4 24,45
D
Rata-rata - 26,96

Sumber : Hasil olahan data

Berdasarkan tabel 4.4, nampak bahwa besarnya biaya modal secara
keseluruhan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk tahun 1998 s/d 2000
mengalami peningkatan. Namun ditahun 2001 cost of capital perusahaan terlihat
menurun sekitar 26,96 %, penyebab utama terjadinya penurunan ini disebabkan oleh

karena menurunnya biaya pinjaman perusahaan.
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TABEL 4.3
STRUKTUR MODAL PADA PERUSAHAAN
CV. TOSHIWA TRADING COY
TAHUN 1898 - 2001

Tahun Modal Pinjaman % Mod % Total Modal
(Rp) (Rp)
1998 §36.350.000 6,65 1.361.470.585
- )
1999 550.700.000 6,30 . 8370/ 1.503.800.470
[/ [
2000 566.344.000 5,21 v -2 988607 450, , 'l 1554.951.450
2001 574.602.500 5,27 987, [ 5875 - 1.688.589.950

Sumber : Hasil olahan data
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Dengan demikian maka perhifungan rentabilitas ekonomis untuk tahun 1999
adalah sebesar 32,55 % artinya kemampuan keseluruhan modal yang digunakan
CV. Toshiwa untuk mendapatkan laba sebelum pajak sebesar 32,55 %.

Tahun 2000

Besarnya rentabilitas ekonomi untuk tahun 2000 dapat ditentukan sebagai

berikut :

= 30,29%

Dengan demikian m s untuk tahun 2000
adalah sebesar yang digunakan
CV. Toshiwa

Tahun 2001

Besarnya rentabili at ditentukan sebagai
berikut :

Rme x 100 %
1.688.589.950

27,17%

Dengan demikian maka perhitungan rentabilitas ekonomis untuk tahun 2001
adalah sebesar 27,17 % artinya kemampuan keseluruhan modal yang digunakan
CV. Toshiwa untuk mendapatkan laba sebelum pajak sebesar 27,17 %.
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menghasilkan laba bersih sebesar 0,61 atan 61,55 % dari setiap modal sendiri

yang digunakan,

3. Tahun 2000

4.

Besarnya rentabilitas modal sendiri selama tahun 2000 dapat ditentukan sebagai
berikut :

366.030.000

ﬂ'Jl

adalah sebesar 5 L”‘““{EE mpoan | modal sendiri dapat
menghasilkan labs ap modal sendiri

yang digunakan

Tahun 2001
Besarnya rentabilitas'm ditentukan sebagai
berikut :
Rms = : x 100 %
817.642.450
=4385%

Dengan demikian maka perhitungan rentabilitas modal sendiri untuk tahun 2001
adalah sebesar 43,85 % artinya kemampuan Rp.1 modal sendiri dapat
menghasilkan laba bersih sebesar 43 % atan 43,85 % dari setiap modal sendiri

vang digunakan.
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Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut di atas dapat disajikan
melalui tabel berikut ini : .
TABEL 4.6

HASIL PERHITUNGAN RENTABILITAS
PADA CV.TOSHIWA TRADING COY

TAHUN 1998 S/D 2001
Rentabilitas Rentabilitas % Rata-rata
Tahun % Perubahan
5 T—— - .
1998 =
1999 12,33
2000 3 -5,89
VERSI
2001 4348 ‘ -7,22
‘- L]
Sumber : Hasil olah
Berdasarl 2 rentabilitas
ekonomi dan rentabili a meningkat sebesar
46,41 %, tabun 1999 mening i mengalami kenaikan

sebesar 12,33 % dari tahun sebelumnya-Namun di tahun 2000 dan tahun 2001,
rentabilitas perusahaan mengalami penurunan rata-rata sebesar 4546 % dan 38,24

%. Terjadinya penurunan ini disebabkan oleh karena struktur modal pinjaman

perusahaan meningkat.
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TABEL 4.7
HUBUNGAN ANTARA BIAYA MODAL DENGAN RENTABILITAS
PADA CV.TOSHIWA TRADING COY
TAHUN 1998 S/D 2001
Uraian Tahun
1998 1999 2000 2001
Biaya Modal Sendiri M51% | 4124% | 37,02% | 32.18%
Biaya Modal Pinjaman 9,46 %
Rentabilitas ekonomis 35 % 27,17 %
Rentabilitas Modal Sendi 61,55 % 43,48 %
LIRIIV/CPCITA ~
UI\IIIH:n;u 1AD
Sumber : Hasil olat
2001. Biaya
modal sendiri, re cara berturut-
turut mengalami penuruna oleh besarnya biaya




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya maka penulis memberikan simpulan atas masalah tersebut yaitu sebagai
berikut :

ilitas untuk tahun

1. Dari hasil analisis terseb

itas untuk tahun 1998 s/d
2001, menunjukkan ‘dua tahun terakhir

mengalami p ah diakibatkan oleh
karena struktur modal pada CV. Toshiwa Trading Coy tid 1
al p 8 Cogtid
2. Berdasarkan rentabiltas 1 ‘. I minklcan menurunnya

sebesar -7,22 di bandingkan dengan biaya modal ( cost of capital ) yang di

keluarkan CV. Toshiwa Trading Coy.

5.2 Saran

Setelah kita menyimpulkan hasil analisis maka penulis mencoba

mengemukakan saran yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan yaitu :
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“ Disarankan kepada perusahaan bahwa untuk menunjang suatu proses pengambilan
keputusan terhadap struktur modal dalam suatu perusahaan, maka perlu
memperhatikan besarnya biaya modal ( cost of capital ) yang dikeluarkan
dihubungkan dengan tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan, termasuk
rentabilitas suatu perusahaan ".
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